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Abstrak

Tujuan penelitian ini menjabarkan bagaimana kemampuan literasi matematika siswa kelas XI SMA dalam
menyelesaikan soal HOTS. Sasaran pada penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI MA Islamiyah Malo tahun
ajaran 2022/2023. Kemampuan literasi matematis dalam penelitian ini akan diukur melalui kemampuan siswa
atau subjek dalam menjawab soal yang diberikan oleh peneliti serta dalam menjawab pertanyaan dalam soal
tersebut harus dengan kemampuan siswa itu sendiri. Metode penelitian adalah metode kualitatif. Data dalam
penlitian ini diperoleh dari tes, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan
literasi matematika siswa kelas XI MA Islamiyah malo Bagi level 1 sampai dengan level 3, kemampuan literasi
dikatakan baik karena dari segi pemahaman soal dengan baik, siswa juga dapat memodelkan soal kedalam
bentuk matematika dan siswa juga mampu mengkomunikasikan jawaban serta alasan mereka dalam menjawab
dengan baik. Untuk level 4, 5 dan level 6 dikatakan kurang sekali karena pada level ini memerlukan penalaran
yang tinggi dan kurangnya kemampuan bernalar dan berpikir logis.

Kata kunci:kemampuan literasi matematika, soal HOTS

Abstract

The purpose of this study describes how the mathematical literacy skills of class XI high school students solve
HOTS questions. The target of this research is all students of class XI MA Islamiyah Malo in the 2022/2023
academic year. The ability of mathematical literacy in this study will be measured through the ability of
students or subjects in answering questions given by researchers and in answering questions in these questions
must be with the ability of the students themselves. The research method is a qualitative method. The data in
this research were obtained from tests, interviews and documentation. The results showed that the mathematical
literacy abilities of class XI MA Islamiyah malo students. For levels 1 to level 3, literacy skills were said to be
good because in terms of understanding the questions well, students were also able to model questions into
mathematical forms and students were also able to communicate their answers and reasons. in answering well.
For levels 4, 5 and 6 it is said to be lacking because at this level it requires high reasoning and lacks the ability
to reason and think logically.
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PENDAHULUAN

Pada abad ke-21 saat ini banyak perubahan yang terjadi dengan cepat dan tidak dapat di
prediksi. Perkembanganya sangat pesat dan berubah-ubah. Dalam menghadapi perkembangan
tersebut dibutuhkan tidak hanya kemampuan yang mendalam, namun juga dibutuhkan keterampilan
membuka jaringan, menemukan konsep baru, mampu menganalisis, berfikir logis, memiliki strategi
dalam pemecahan masalah dan berfikir logis. Hal tersebut sangat berguna dalam menghadapi
masalah yang semakin komplek di era globalisasi ini.

Menjawab tantangan abad ke-21, Pendidikan menjadi garda terdepan yang memiliki peranan
dalam mewujudkan masyarakat yang inovatif, kreatif, kritis, berfikir logis, kolaboratif dan memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang terdapat dakam kehidupan. Saat ini Pendidikan
yang dibutuhkan oleh siswa tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan saja, namun yang lebih
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penting adalah menciptakan aktivitas yang memungkinkan siswa dalam memecahkan, menilai,
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan permasalahan. Aktivasi tersebut dapat dikembangkan
dalam Pendidikan melalui mata pelajaran. Matematika merupakan mata pelajaran yang melibatkan
kemampuan berfikir.

Literasi matematika merupakan kemampuan yang tidak terpisahkan didalam pembelajaran
matematika. Literasi matematika didefinisikan oleh De Lange (dalam Haara, 2018; hal 256) sebagai
pemahaman dan penerapan matematika melalui menalar, berpikir, dan menafsirkan melalui
pemecahan masalah untuk mengembangkan aplikatif pengetahuan matematika. Oleh karena itu, agar
siswa dapat bernalar, berpikir, dan menafsirkan dalam pemecahan masalah matematika maka
diperlukan strategi pembelajaran. Dalam hal ini, guru perlu menemukan atau menggunakan strategi
yang tepat agar dapat membawa siswa ke dalam kemampuan literasi matematikanya.

PISA merupakan program yang dilakukan untuk mengukur dan membandingkan prestadi
siswa sekolah di seluruh dunia. Melalui literasi matematika, soal-soal PISA dapat dicapai
berdasarkan menalaran tingkat tinggi. Pada studi PISA tahun 2018 indonesia menempati peringkat
ke-74 dengan skor 379 dari 79 negara yang menjadi peserta. Sedangkan rata-rata skor internasional
PISA yang diperolen adalah 489 (OECD,2019:18). Dari hasil yang telah dipaparkan oleh
PISA literasi matematika peserta didik di Indonesia berdasarkan studi internasional masih sangat
kurang. Hal tersebut dikarenakan siswa hanya sekedar menghafal rumus yang sudah ada dalam buku
tanpa memahami konsepnya. Saat siswa menghadapi soal yang membutuhkan penalaran dan analisis,
siswa cenderung menganggap soal tersebut sulit meskipun konsep matematika umumnya
(Qoni’ah,2017).

OECD (2017) mendefinisikan literasi matematika sebagai kemampuan individu untuk
bernalar secara matematis serta merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika untuk
menyelesaikan masalah dalam beragam konteks dunia nyata. Literasi matematika tersebut mencakup
konsep, prosedur, fakta, dan alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena.
Lebih lanjut lagi, literasi matematika dapat membantu individu untuk memahami peran matematika
di dunia nyata dan untuk membuat keputusan tepat berdasarkan nalar logis. Sedangkan terminologi
numerasi merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan praktik yang berkaitan dengan penggunaan
matematika di konteks non-matematika dan secara khusus bagaimana matematika digunakan di
tempat kerja maupun masyarakat (Queensland College of Teacher, 2015). Sejak awal dirumuskan,
konsep numerasi tidak sebatas hanya mencakup penerapan kecakapan dalam operasi bilangan tetapi
juga berkaitan dengan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir matematis secara umum
(Cockcroft, 1982).

Higher Order Thinking Skills merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level
kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan
taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi Bloom, dan taksonomi
pembelajaran, pengajaran, dan penilaian (Saputra, 2016, him. 91).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti bermaksud untuk
menyususn penelitian dengan judul “Analisis kemampuan literasi matematika siswa kelas XI dalam
menyelesaikan soal HOTS”.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian kualitataif diartikan sebagai kegiatan menelaah suatu masalah dengan menggunakan
metode ilmiah secara terencana dan sistematis untuk menemukan pengetahuan baru dan secara
sistematis menemukan pengetahuan yang andal (objektif dan benar) tentang dunia alam atau tentang
dunia sosial (Rukin, 2019: 9). Penelitian ini digunakan untuk menganalisis kemampuan literasi
matematika siswa kelas XI dalam menyelesaikan soal HOTS.
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Penelitian ini dilakukan di kelas XI MA Islamiyah Malo yang terletak di JI. Cepu No. 130,
Malo, Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Subjek dalam penelitian ini adalah
kelas X1 MIA 2 yang berjumlah 3 orang siswa dari 30 siswa.

Teknik pengumpulan data berupa tes kemampuan literasi matematika, wawancara dan
dokumentasi. Tes kemampuan literasi matematika dalam bentuk uraian digunakan untuk mengetahui
kemampuan literasi matematika siswa.

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan literasi matematika
dan wawancara. Tes kemampuan literasi matematika terdiri dari 6 soal dalam bentuk uraian. Sebelum
kedua intrumen digunakan untuk mengambil data penelitian keduanya harus diuji terlebih dahulu.
Untuk soal tes dan wawancara harus diuji menggunakan uji validitas. Dari intrumen tersebut sudah
divalidasi oleh validator sehingga layak untuk digunakan pengambilan data.

Analisis data dalam penelitian ini digunakan Teknik analisis data kualitatif deskriptif dengan
tahapan-tahapan sebagi berikut: reduksi data. Penyajian data dan menarik kesimpulan. Reduksi data
adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi, Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersususn yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data pengambilan Tindakan. Kesimpulan
adalah proses pengambilan intisari dari sajian data. yang telah terorganisasikan dalam bentuk
pernyataan kalimat dan atau formula yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pada penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA 2 MA Islamiyah Malo. Diperoleh subjek
sebanyak 3 siswa yaitu: 1 siswa dengan tingkat kemampuan literasi mecapai level 1 samapi dengan
4, 1 siswa dengan tingkat kemampuan literasi mencapai level 1 sampai dengan 5, 1 siswa dengan
tingkat kemampuan literasi mencapai level 1 sampai dengan level 6.

1. Subjek S1

Subjek penelitian S1 dapat menyelesaikan soal hingga soal nomor 6 akan tetapi subjek S1 hanya
mampu mencapai tingkat kemampuan literasi matematis sampai dengan level 5.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti menganalisis bahwa subjek S1 mampu
mengindentifikasi, menafsirkan dan mengenali informasi berdasarkan intruksi yang ada pada soal
yaitu menuliskan diketaui dengan tepat dan mampu mengetahui masalah apa yang ditanyakan pada
soal. Subjek juga mampu menentukan rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan tugas
tersebut yaitu dengan menggunakan rumus luas lalu membagi dengan pilihan pada soal. Dalam hal
ini subjek S1 dikatakan mampu menyelesaiakan permasalahan yang komplek dengan menggunakan
keterampilanya dalam menuliskan jawaban dan menjelaskan pendapatnya serta mampu
menggunalakan penalaran yang tepat sehingga memiliki kemampuan literasi matematis pada level 1
sampai dengan level 5.
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2. Subjek S9
Subjek penelitian S9 dapat menyelesaikan soal hingga soal nomor 6 dan subjek mampu mencapai
tingkat kemampuan literasi sampai dengan level 6.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti menganalisis bahwa subjek S9 mampu
mengindentifikasi, menafsirkan dan mengenali informasi berdasarkan intruksi yang ada pada soal
yaitu menuliskan diketaui dengan tepat dan mampu mengetahui masalah apa yang ditanyakan pada
soal. Dalam hal ini subjek S9 dikatakan mampu menyelesaikan permasalahan yang komplek dengan
menggunakan keterampilanya dalam menuliskan jawaban dan menjelaskan pendapatnya serta
mampu menggunalakan penalaran yang tepat dan pemodelan pada jawaban sehingga memiliki
kemampuan literasi matematis pada level 1 sampai dengan level 6. Karena subjek S1 mampu
menentukan prosedur dan strategi yang tepat, mampu mengembangkan model serta penalaran yang
tepat serta mampu memodelkan permasalahan yang kompleks serta mampu menggunakan angka
serta simbol matematika dengan tepat.

3. Subjek S11
Subjek penelitian S11 dapat menyelesaikan soal hingga soal nomor 6 dan tetapi subjek belum
mampu mencapai tingkat kemampuan literasi sampai dengan level 6.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti menganalisis bahwa subjek S11 mampu
mengindentifikasi, menafsirkan dan mengenali informasi berdasarkan intruksi yang ada pada soal
yaitu menuliskan diketaui dengan tepat dan mampu mengetahui masalah apa yang ditanyakan pada
soal yaitu jumlah penjualan yang lebih mengguntungkan. Dalam hal ini subjek S11 dikatakan mampu
menyelesaikan permasalahan yang komplek. Subjek S11 mampu memenuhi indikator kemampuan
literasi matematis pada level 1 sampai 4. Karena subjek S11 mampu menentukan prosedur dan
strategi yang tepat, mampu mengembangkan model serta memahami masalah yang komples.
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2. Pembahasan

Setelah data penelitian dipaparkan pada bagian hasil penelitian, maka akan dibahas lebih lanjut
pada bagian pembahasan. Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.1 tentang hasil skort es
kemampuan literasi siswa berdasarkan level, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa kelas XI mampu memenuhi kriteria kemampuan literasi hanya sampai level 4
sedangkan untuk level 5 dan level 6 hanya beberapa siswa yang mampu memenuhinya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan kemampuan literasi kelas XI MA
memenuhi kriteria kemampuan literasi matematika sampai dengan level 4 sedangkan untuk level 5
dan 6 hanya beberapa dari seluruh siswa. Yaitu Siswa mampu mengidentifikasi informasi
berdasarkan intruksi yang jelas pada situasi yang ada. Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan
konteks yang umum. siswa mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang
memerlukan kesimpulan langsung. Siswa mampu memilah informasi dari sumber dengan
menggunakan rumus yang tepat. Siswa mampu melaksanakan prosedur dengan jelas. Siswa mampu
memilih strategi untuk memecahkan masalah yang sederhana. Siswa mampu menggunakan
keterampilannya pada konteks yang jelas. Siswa mampu menjelaskan penmampunya berdasarkan
pada pemahaman mereka. Siswa mampu mengembangkan model untuk situasi yang kompleks.
Siswa mampu menggunakan penalarannya secara tepat dengan menjabarkan hasil pekerjaannya
Siswa mampu membuat konsepdan pemodelan dalam situasi yang kompleks. Siswa mampu
menerapkan pemahamannya dengan penguasaan simbol dan operasi matematika, mengembangkan
strategi dalam menghadapi situasi baru serta mampu mengkomunikasikan hasil tindakannya

SIMPULAN

Secara garis besar kemampuan literasi matematika siswa kelas XI hanya mampu memenuhi
kriteria kemampuan lietrasi matematis hanya sampai dengan level 4, sedangkan untuk level 5 dan 6
hanya beberapa yang memenuhi. Seperti ketiga subjek pada penelitian ini 2 diantaranya mampu
menyelesaikan soal sampai dengan nomor 6 serta memenuhi Kriteria kemampuan sampai dengan
level 5 dan 6, sedangkan untuk subjek S11 hanya mampu mencapai kemampuan literasi sampai
dengan level 4. Untuk siswa S1 dia mampu menyelesaikan soal sampai dengan nomor 6 akan tetapi
kemampuan literasinya hanya sampai pada level 5 karena siswa belum mampu menerapkan
pemahamannya dengan penguasaan simbol dan operasi matematika, mengembangkan strategi dalam
menghadapi situasi baru serta belum mampu mengkomunikasikan hasil tindakannya. Dan untuk
siswa S9 sudah mampu mencapai pada kriteria kemampuan literasi sampai dengan level 6 karena
Siswa mampu mengidentifikasi informasi berdasarkan intruksi yang jelas pada situasi yang ada.
Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang umum. siswa mampu menafsirkan dan
mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan langsung.
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